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ABSTRAKSI

Lapisan perkerasan lentur memiliki bahan pengikat berupa aspal. Upaya
yang dilakukan untuk menekan pengaruh buruk rendaman air payau adalah
dengan modifikasi aspal dengan pemberian bahan tambah. Bahan tambah yang
diharapkan adalah bahan tambah yang murah dan ketersediaanya melimpah.
Kebutuhan kita akan botol air mineral yang terbuat dari plastik menyebabkan
jumlah limbah botol plastik semakin meresahkan. Hal tersebut diperparah dengan
sifat dasar plastik yang sulit terurai secara alami oleh tanah, untuk mengatasi hal
tersebut diperlukan penanganan khusus untuk mengurangi limbah botol plastik.
Dari berbagai pertimbangan di atas, maka dipilihlah limbah botol plastik menjadi
bahan tambah pada aspal. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penambahan botol plastik terhadap Marshall properties, durabilitas dan
workabilitas campuran beton aspal.

Penelitian ini dilakukan di laboratorium bahan perkerasan Universitas
Muhammadiyah Surakarta dengan menggunakan KAO 5,42% dari percobaan
sebelumnya. Pengujian durabilitas dilakukan dengan variasi lama perendaman
adalah 3 jam, 6 jam, 24 jam, 72 jam dan 144 jam. Variasi plastik yang
ditambahkan adalah 0,0%, 0,2%, 0,4% dan 0,6% dari berat agregat. Variasi
kepayauan air yang digunakan untuk merendam benda uji adalah 0%, 40%, dan
80%. Pengujian menggunakan alat Marshall test untuk mendapatkan nilai
stabilitas dan flow. Pengujian workabilitas dengan membandingkan volume
campuran dengan 1x5 pukulan dan campuran dengan 2x75 pukulan, sehingga
diperoleh nilai derajat kepadatan.

Pengaruh penggunaan serat limbah botol plastik sebagai additive pada
campuran AC-BC terhadap Marshall preoperties adalah pada penambahan botol
plastik dari 0,0% menjadi 0,6% mengakibatkan nilai stabilitas bertambah 1106,49
kg menjadi 1782,04 kg. Nilai VIM bertambah dari 3,14 % menjadi 4,89%. Nilai
VMA bertambah 14,66% menjadi 17,45%. Nilai flow juga bertambah dari 2,3
mm menjadi 4 mm. Nilai VFWA mengalami penurunan dari 78,57% menjadi
71,96%., dan MQ juga mengalami penurunan dari 481,08 kg/mm menjadi 341,26
kg/mm. Pengaruh penambahan plastik terhadap durabilitas menyebabkan
kenaikan nilai durabilitas. Seiring ditambahkan kadar kepayauan air menyebabkan
penurunan durabilitas. Benda uji yang tidak ditambahkan dengan additive dapat
memenuhi syarat hingga 54 jam. Benda uji yang ditambahkan additive sebanyak
0,6 % dapat memenuhi syarat hingga perendaman selama 97 jam. Pada saat
campuran ditambahkan plastik 0,2% direndam air dengan kepayauan 0% durable
hingga 70 jam, sedangkan saat direndam air dengan kepayauan 80% durable
hinnga 30 jam. Pengaruh penambahan plastik terhadap workabilitas menyebabkan
penurunan kepadatan. Pada penelitian workabilitas penambahan plastik 0,0%
diperoleh nilai kepadatan 106,28 % sedangkan untuk penambahan plastk 0,6%
diperoleh kapadatan 102,18%.

Kata kunci : AC-BC, Plastik, Durabilitas, Workabilitas.
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ABSTRACT

The flexible pavement layer has a binder of bitumen. Efforts made to
suppress the influence of bad brackish water brackish is to modify the asphalt
with the provision of added materials. Added materials are expected to be a
cheaper and cheaper added ingredients. Our need for mineral water bottles made
of plastic causes the amount of waste plastic bottles increasingly troubling. This is
exacerbated by the nature of the plastic that is difficult to decompose naturally by
the soil, to overcome it requires special handling to reduce waste plastic bottles.
From the above considerations, the plastic waste bottles are chosen to be added
materials on the asphalt. The aim of this research is to know the effect of addition
of plastic bottle to Marshall properties, durability and workability of asphalt
concrete mixture.

This research was conducted in laboratory of pavement material of
Muhammadiyah University of Surakarta by using KAO 5,42% from previous
experiment. The durability test was performed with variation of immersion
duration was 3 hours, 6 hours, 24 hours, 72 hours and 144 hours. Added plastic
variations were 0.0%, 0.2%, 0.4% and 0.6% of the aggregate weight. The water
quality variations used to soak the specimens were 0%, 40%, and 80%. Testing
using Marshall test tool to get the value of stability and flow. Workability testing
by comparing the mixed volume with 1x5 punch and mixture with 2x75 punch, so
that the value of degree of density is obtained.

The effect of using plastic waste bottle as additive to AC-BC mixture to
Marshall preoperties was in addition of plastic bottle from 0,0% to 0,6% resulting
stability value increased 1106,49 kg to 1782,04 kg. VIM value increased from
3.14% to 4.89%. VMA value increased by 14.66% to 17.45%. The flow value
also increases from 2.3 mm to 4 mm. VFWA values decreased from 78.57% to
71.96%, and MQ also decreased from 481.08 kg / mm to 341.26 kg / mm. The
effect of adding plastic to durability causes an increase in the value of durability.
Along with the addition of water quality levels leads to decreased durability. Test
items not added with additive can be up to 54 hours. Test items added additives of
0.6% can be eligible until immersion for 97 hours. When the mixture is added
0.2% plastic is soaked with 0% durable water up to 70 hours, while when
immersed with 80% durable water hinnga 30 hours. The effect of adding plastic to
workability causes a decrease in density. In the workpiece research, the addition
of plastic 0.0% obtained density value 106.28% while for the addition of plastk
0.6% obtained 102.18% density.

Keywords: AC-BC, Plastic, Durability, Workability.
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